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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap 
kinerja guru di SMK Negeri 3 Lahat, Sumatera Selatan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada guru dan dianalisis 
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Selain itu, komitmen organisasi juga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru. Secara simultan, kepuasan kerja dan komitmen organisasi terbukti 
berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru. Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan sumber 
daya manusia di lingkungan pendidikan kejuruan perlu memperhatikan aspek psikologis dan organisasional 
guna mendorong peningkatan kinerja guru secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kepuasan kerja; kinerja guru; komitmen organisasi 

Abstract 
 

This study aims to analyze the effect of job satisfaction and organizational commitment on teacher 
performance at SMK Negeri 3 Lahat, South Sumatra. The study employed a quantitative approach using a 
survey method. Data were collected through questionnaires distributed to teachers and analyzed using 
multiple linear regression. The results indicate that job satisfaction has a positive and significant effect on 
teacher performance. Organizational commitment also shows a positive and significant effect on teacher 
performance. Simultaneously, job satisfaction and organizational commitment play an important role in 
improving teacher performance. These findings highlight the importance of managing psychological and 
organizational aspects to enhance teacher performance in vocational education institutions. 

Keywords: Job satisfaction; teacher performance; organizational commitment 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



Majalah Ilmiah Manajemen Vol. 14 No. 3, Hal. 1-4 Tahun 2025 

2 | H a l a m a n *Correspondence to: Ramadho Anuar 
E-Mail: ramadhoanuar@email.com 

 

 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan kejuruan memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber daya 
manusia yang kompeten dan siap memasuki dunia kerja. Keberhasilan pendidikan 
kejuruan sangat ditentukan oleh kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di 
sekolah (Dasmadi, 202). Dalam konteks tersebut, guru menjadi aktor utama yang 
berperan langsung dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. 
Oleh karena itu, kinerja guru merupakan indikator penting dalam menilai mutu 
pendidikan kejuruan . 

SMK Negeri 3 Lahat sebagai salah satu sekolah menengah kejuruan negeri di 
Provinsi Sumatera Selatan dituntut untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 
keterampilan, sikap profesional, dan daya saing kerja. Pencapaian tujuan tersebut sangat 
dipengaruhi oleh kinerja guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Namun 
demikian, kinerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik dan 
profesional, tetapi juga oleh faktor psikologis dan organisasional.  

Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, kepuasan kerja dan komitmen 
organisasi merupakan dua faktor penting yang memengaruhi sikap dan perilaku kerja 
individu (Saputra & Roostika, 2024). Guru yang memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi 
cenderung menunjukkan motivasi kerja yang lebih baik dan kinerja yang optimal. Selain 
itu, komitmen organisasi yang kuat mendorong guru untuk menunjukkan loyalitas dan 
tanggung jawab terhadap sekolah. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja 
guru di SMK Negeri 3 Lahat, Sumatera Selatan. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional yang menyenangkan sebagai hasil 
dari evaluasi individu terhadap pekerjaannya (Sumardianto et al., 2025). Kepuasan kerja 
muncul ketika terdapat kesesuaian antara harapan individu dengan kenyataan yang 
diterima dalam lingkungan kerja, baik yang berkaitan dengan sistem penghargaan, 
kondisi kerja, maupun hubungan interpersonal di tempat kerja (Locke, 1976; Robbins & 
Judge, 2020; Afandi, 2018). 

Dalam konteks pendidikan, kepuasan kerja guru berkaitan dengan perasaan guru 
terhadap tugas mengajar, beban kerja, dukungan pimpinan sekolah, serta hubungan 
dengan rekan kerja. Guru yang memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi cenderung 
menunjukkan motivasi kerja yang lebih baik dan berupaya memberikan kinerja optimal 
dalam proses pembelajaran (Wibowo, 2019; Robbins & Judge, 2020). 

Dalam lingkungan sekolah, komitmen organisasi guru tercermin dari loyalitas 
terhadap sekolah, kepatuhan terhadap aturan, serta partisipasi aktif dalam kegiatan 
sekolah. Guru dengan komitmen organisasi yang tinggi akan menunjukkan tanggung 
jawab dan kesungguhan dalam melaksanakan tugas profesionalnya (Sudarmo & Wibowo, 
2018; Alamsari & Laksmiwati, 2021). 

 
Kinerja Guru 

Kinerja guru merupakan hasil kerja yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawab profesionalnya (Sari et al., 2023). Kinerja guru meliputi 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta 
disiplin dan tanggung jawab kerja (Wibowo, 2019; OECD, 2020). 

 
Kerangka Konseptual dan Hipotesis 
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Berdasarkan kajian teoritis dan temuan empiris sebelumnya, kepuasan kerja dan 
komitmen organisasi dipandang sebagai faktor penting yang memengaruhi kinerja guru. 
Kepuasan kerja dan komitmen organisasi berperan dalam membentuk sikap dan perilaku 
kerja guru yang pada akhirnya berdampak pada kualitas kinerja. Oleh karena itu, hipotesis 
penelitian dirumuskan sebagai berikut: (1) kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru; (2) komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru; dan (3) 
kepuasan kerja dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 
guru. 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 
 

Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi merupakan sikap psikologis yang mencerminkan tingkat 

keterikatan individu terhadap organisasi yang ditandai dengan keinginan untuk tetap 
menjadi anggota organisasi, kesediaan berusaha demi kepentingan organisasi, serta 
penerimaan terhadap nilai dan tujuan organisasi (Meyer & Allen, 1997). 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 
untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja 
guru. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu mengukur hubungan antarvariabel 
secara objektif dan sistematis (Creswell, 2018). 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Lahat, Sumatera Selatan. Populasi 
penelitian adalah seluruh guru yang aktif mengajar pada sekolah tersebut. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada guru sebagai 
responden penelitian (Sugiyono, 2019). 

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator kepuasan kerja, komitmen 
organisasi, dan kinerja guru dengan menggunakan skala Likert lima poin. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 
untuk mengetahui pengaruh variabel secara parsial dan simultan (Ghozali, 2021). 

 
HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru di SMK Negeri 3 Lahat. Temuan ini sejalan dengan teori kepuasan kerja 
yang menyatakan bahwa individu yang merasa puas terhadap pekerjaannya akan 
menunjukkan motivasi dan kinerja yang lebih tinggi (Locke, 1976; Robbins & Judge, 
2020). 

Kepuasan kerja mendorong guru untuk bekerja lebih disiplin, bertanggung jawab, 
dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan 
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kepuasan kerja menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan kinerja guru di 
lingkungan pendidikan kejuruan (Afandi, 2018; Wibowo, 2019). 

Selain itu, komitmen organisasi terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 
Guru yang memiliki komitmen organisasi tinggi menunjukkan loyalitas dan keterikatan 
yang kuat terhadap sekolah, sehingga terdorong untuk memberikan kontribusi terbaik 
dalam menjalankan tugasnya (Meyer & Allen, 1997; Alamsari & Laksmiwati, 2021). 

Secara simultan, kepuasan kerja dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya 
manusia di SMK Negeri 3 Lahat perlu memperhatikan kedua faktor tersebut secara 
bersamaan untuk mencapai peningkatan kinerja guru yang berkelanjutan (Saepudin & 
Djati, 2019; OECD, 2020). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja dan 
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMK 
Negeri 3 Lahat. Peningkatan kepuasan kerja dan penguatan komitmen organisasi menjadi 
strategi penting dalam meningkatkan kinerja guru. 

Pihak sekolah disarankan untuk meningkatkan kepuasan kerja guru melalui 
perbaikan kondisi kerja dan sistem penghargaan yang adil. Selain itu, penguatan 
komitmen organisasi dapat dilakukan dengan membangun iklim kerja yang kondusif dan 
meningkatkan komunikasi antara pimpinan dan guru. Penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja guru. 
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